Pemerintah akomodasi standar WiMax nomadic & mobile
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JAKARTA: Pemerintah membuka peluang penggelaran layanan world-
wide interoperability for microwave access (WiMax) berstandar nomadic
ataupun mobile selama ada jaminan produlisi massal untuk

hedua standar itu.

Basuki Yusuf Iskandar, Digen Pos dan
Telekomunikasi (Postel) Depkominfo, me-
ngatakan pemerintah menvusun kebijak-
an sesuai dengan perkembangan kedua
standar teknologi WiMax rersebut

“Kami membuka kesempatan untuk
yang nomadic dulu dan berikutnya yang
mobile juga kami kembangkan. Dua-dua-
rva akan berjalan,” ujamya, Senin lak,

Wibtax merupakan teknobogi nirkabel
jaringan pita lelar yang mampu mengi-
rim dara dengan kecepatan hingga 25 me-
gabit per second (Mbips), schingga sering
dischin sebagai calom weknologi generasi

ke empar (4G,

Benruk lavanan WiMax dibedakan
menjadi dua segmen, vaitu nomadic dan
mobile. Layanan WiMax nomadic difokus-
kan bagi pengguna yang memiliki tingha
perpindahan yang tidak sering dan kece-
patan perpindahannya rendah. Layanan
WiMax mobile diperuntukkan bagi peng-
guna rerminal WiFi sepenti notebook, per-
san digital asistant, atau ponsel cordas,
yang tingkat mobilitasnya sama dengan
Wik,

Basuki menambahkan Ditien Postel
akan memantau kesiapan lokal umuk me-
lakukan produksi dalam skala massal,

“Kami akan monitor kemampuan proses

produksi, apakah sudah mampu me-
menuhi kapasitas terenm,” katanya,

Dua standar layanan WiMax

ber dava dikuasai negara schingga
negara memiliki hak mengambil

Nomadic . -
Menurut dia, kesiapan dan ke-  Lavanan bagi pangguna dengan lighal mobilitas rendah pendapatan dan ender . Ber-
mampuan produksi massal vang  Mobile kaitan dengan besaran kandungan

biasanya menjadi kelemahan akan
menjadi syarat mengikuti tender
Wildax,

Sasaran kebilakan WiMax, muturnya,
akan meningkatkan konribusi bokal =e-
cara signifikan.

“Mestimva ada peluang bagi Indonesia
untuk hangkit dan meéngambal porsi dar

,total befanjs modal Rp&0 triliun sckior

telekomunikasi tahun ind,” ujar Basuki.

Tender akhir 2008

Dalam kebijakan WiMax, regulai
akan mengatur kompetisi secara kompre-
hensif, Tender lisensi Winax digadwalkan
digelar pada kuartal IV 2008 dan pelaksa-
naannya akan dibagh berdasarkan wilayah
regional atau bukan mencakup nasional.

bagi pangguna dengan tigkat mobilitas

Layanan .
tinggl, sapart ponsel pintar dan notebook berfitur WiFi

Swumber: godah dan Bechagal somber

Basuki mengatakan banvak perusahaan
berminat menggekr Wiklax yang mewa-
fibkan penggunaan produk lokal. “Ada
perusahaan luar juga tertarik, kami harap-
kan mereka bekerga sama dengan lokal.”

Untuk uji coba di dalam negen, Ditjen
Postel akan memfasilitasinya, yang akan
didukung obeh instansi lainnyva seperti
Badan Pengkajian dan Penerapan Tekno-
logi (BPPT) serta Lembaga lmu Pengeta-
huan Indonesa (LIPD).

BPPT juga melakukan kajian terhadap
frekuensi Wiklax dengan batas wakiu wji-
coba selama tiga hingga enam bulan.

Rasuki mengatakan frekuensi dan sum-

produk lokal, regulator akan meng-
analisis persentase penyesuaian se-
suai dengan kemampuan lokal da-
lam menyediakan produk antena, chipser,
desain atau komponen lainiya yang men-
jadi bagian dari lima kamponen infra-
strukur dasar.

Sebagian perusahaan telah melakukan
uji eaba teknologi Wikfax yang akan di-
ikuti evaluasi untuk mengetah keber-
hasilan interoperabilitas
WihMax dengan jaringan
telekomunikasi yang su-
dah rersedia i Indone-

Sl

Sejumlah perusahaan
yang tertarik mempro-
duksi perangkat dan pe-

ranti WiMax di antaranya PT Industri Te-
lekomunikasi Inconesia (Inid), PT Hariff
Diaya Tunggal Engineering (HDTE), TRG
PT Indonesia Tower serta perguruan ting:
gi seperti [TR, UL dan ITS.

Selain i, ada juga perusahaan pro-
dusen perangkat WiMax yang berasal dari
Indiz, Ordyn Tecnelogies Pre Lid vang ber-
niat membangun pabrik chipset di Indo-
nesti

WiMax diharapkan menjadi salah sam
eknologi nirkabel alternanil untuk men-
dukung akses informasi dan komunikasi
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